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Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana kinerja 
siswa dalam menyelesaikan soal problem solving pada materi segiempat di 
kelas VII SMP Negeri 11 Pontianak Provinsi Kalimantan Barat. Metode 
penelitian yang digunakan adalah deskriptif dengan bentuk penelitianya 
studi kasus. Adapun yang menjadi subyek penelitian adalah siswa kelas 
VII E SMP Negeri 11 Pontianak yang berjumlah 9 siswa, yang diambil 
berdasarkan hasil ulangan semester genap, dan obyek penelitiannya adalah 
mengukur keliling dan luas segiempat. Dari hasil analisis data, kinerja 
siswa pada setiap kemampuan lebih cenderung pada pengerjaan soal yang 
melibatkan gambar dari pada pengerjaan soal yang melibatkan perhitungan 
matematika. Untuk siswa tingkat kemampuan atas 50% kinerjanya cukup 
baik. Untuk siswa pada tingkat kemampuan tengah 35% kinerjanya kurang 
baik, dan untuk siswa tingkat kemampuan bawah 15% kinerjanya sangat 
tidak baik. 
 
Kata Kunci : Kinerja, Problem Solving, Materi Segiempat 
 
Abstract: This research was purposed to know the studens’ performance in 
finishing problem solving question in material quadrilateral in class VII SMP 
Negeri 11 Pontianak west Kalimantan province. Research method used in this 
research was descrptive by using case study as the form of research. The 
subjects of the research were students class VII SMP Negeri 11 Pontianak 
and choosed 9 students, that took according to the result of the whole 
examination, and the object of the research was measure the circumference 
and the large of quadrilateral. From the result of data analyzed, students’ 
performance in each ability were tend to complete the questions that prepared 
with picture than the questions that merely using mathematic calculation. For 
the students in high class (50%) their performance were satisfied. For the 
students in medium class (35%) their performance were not good. For the 
students in low class (15%) their performance were poor. 
Keywords: Performance, Problem Solving, Material Quadrilateral 
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enilaian dikenal sebagai salah satu pilar dalam kurikulum berbasis 
kompetensi. Penilaian kelas merupakan proses pengumpulan dan penggunaan 
informasi oleh guru untuk memberikan nilai terhadap hasil belajar siswa. Dalam 
kurikulum hasil belajar siswa menggambarkan proses, kegiatan, atau kinerja. 
Menurut Ilgen and Schneider (Williams, 2002: 94): “Performance is what the 
person or system does”. Hal senada dikemukakan oleh Mohrman et al (Williams, 
2002: 94) sebagai berikut: “A performance consists of a performer engaging in 
behavior in a situation to achieve results”. Dari kedua pendapat ini, terlihat bahwa 
kinerja dilihat sebagai suatu proses bagaimana sesuatu dilakukan. Jadi, 
pengukuran kinerja dilihat dari baik-tidaknya aktivitas tertentu untuk 
mendapatkan hasil yang diinginkan 
Untuk menilai hasil belajar tersebut dibutuhkan pengamatan terhadap 
siswa ketika melakukannya. Penilaian dilakukan terhadap kinerja siswa, tingkah 
laku, atau interaksi siswa. Cara penilaian ini lebih otentik dari pada tes tertulis, 
karena apa yang dinilai lebih mencerminkan kemampuan siswa sebenarnya. 
Semakin sering guru mengamati kinerja siswa, semakin terpercaya hasil penilaian 
siswa. Penilaian dengan cara ini lebih tepat digunakan untuk menilai kemampuan 
siswa. 
Dengan adanya penilaian kinerja maka peneliti dapat mengetahui 
bagaimana kinerja siswa dalam menyelesaikan soal problem solving pada materi 
segiempat berdasarkan tingkat kemampuan atas, tengah dan bawah. Namun pada 
kenyataannya di lapangan menunjukan bahwa, pengajaran di sekolah cenderung 
menekankan keterampilan mengerjakan soal-soal, sedangkan kinerja dalam 
memecahkan masalah  kurang diperhatikan. Sehingga seringkali  kesalahan-
kesalahan siswa dalam menyelesaikan soal tidak dapat terlacak.  
Penilaian kinerja adalah penilaian yang dilakukan dengan cara mengamati 
kegiatan siswa dalam melakukan sesuatu. Oleh karena itu dalam penilaian kinerja 
diperlukan instrumen berupa lembar pengamatan atau lembar observasi. Penilaian 
kinerja berguna untuk mengukur keterampilan siswa melakukan kinerja tertentu. 
Jadi, penilaian kinerja siswa dalam penelitian ini adalah penilaian terhadap 
aktivitas siswa dalam memecahkan masalah berupa kinerja siswa, tingkah laku 
dan interaksi. Adapun  penilaian yang digunakan adalah rubrik penilaian kinerja. 
Salah satu materi matematika Sekolah  Menengah Pertama (SMP) adalah keliling 
dan luas segiempat. Kompetensi  yang wajib dimiliki oleh siswa adalah 
menggunakan konsep  keliling dan luas sebagai pemecahan masalah.    
Sedangkan dari hasil pra riset di SMP Negeri 11 Pontianak, didapat 
50,33% siswa kurang memahami dalam menetukan luas segiempat dan 50,66% 
siswa kurang memahami dalam menentukan keliling segiempat. Ada beberapa 
faktor yang diduga menjadi penyebab rendahnya pemahaman siswa tersebut, di 
antaranya adalah penanaman konsep hanya diberikan dalam waktu yang sangat 
singkat.  
Didukung pula hasil wawancara dengan guru bidang studi matematika, 
bahwasanya siswa kurang berinteraksi dengan guru, untuk sekedar bertanya 
mengenai  materi yang disampaikan. Sehingga guru selalu menganggap bahwa 
siswa mengerti materi yang telah disampaikan. Jadi untuk siswa yang 
memperoleh  nilai ≤ 70 dianggap belum tuntas. Dari hasil nilai ulangan harian dan 
P 
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prariset tersebut berarti kebanyakan siswa mengalami kesulitan dalam 
menyelesaikan soal segiempat. Sesuai dengan fakta yang dipaparkan di atas, jelas 
bahwa kemampuan siswa dalam menyelesaikan soal menghitung luas dan keliling 
segiempat masih terbilang rendah. Penilaian kinerja membuat pembelajaran lebih 
relevan dengan kehidupan nyata siswa, menurut Halini (2007: 8), tahap awal 
dalam mengevaluasi tugas kinerja adalah dengan menetapkan suatu sistem untuk 
mendokumentasikan kinerja siswa. 
Hudiono, B. (2003: 3) menyatakan bahwa, suatu penilaian dapat dikatakan 
memadai jika penilaian tersebut mampu meyediakan informasi pemikiran yang 
akurat terkait dengan keberhasilan siswa dan sekaligus memungkinkan guru untuk 
mengambil keputusan yang tepat terhadap tujuan penilaian. 
Penilaian terhadap kemampuan kinerja siswa dalam belajar matematika 
dapat dilakukan dengan kombinasi tes dan pengamatan. Tes kemampuan kinerja 
menurut Wardani (2004: ) dapat berupa: (1) tes tertulis (paper and pencil test), (2) 
tes identifikasi, (3) tes simulasi, dan (4) tes contoh kerja (work sample). Khusus 
untuk kinerja teknik pengamatan yang lazim dikenal sebagai teknik penilaian non 
tes, dilakukan pula dalam kerangka kegiatan tes dalam kegaiatan tes kinerja, 
pengamatan berperan pada saat dilakukan tes kinerja yang tidak tertulis. Apapun 
cara yang dipilih guru dalam mengukur kemampuan kinerja siswa pada proses 
maupun hasil belajar tidak boleh lepas dari unsur pengamatan terhadap kinerja 
nyata tiap siswa. 
Selain itu, pengamatan haruslah melihat kemampuan pemecah masalah 
anak. Menurut Hudiono (2005:9) pemecahan masalah dalam komponen proses 
lebih mengutamakan kemampuan siswa yang mengakomulasikan kemampuan-
kemampuan proses lainnya. Dalam pemecahan masalah sebagai proses, lebih 
diutamakan pentingnya prosedur, langkah-langkah dan solusi yang ditempuh 
siswa dalam menyelesaikan masalah hingga menemukan jawaban soal. Selain 
komponen proses, pemecahan masalah merupakan bagian integral dari belajar 
matematika, dan oleh karena itu harus tidak terisolisasi dari program matematika. 
Situasi pemecahan masalah membuat  siswa agar dapat mengaitkan semua 
pengetahuan  konsep, prosedur, penalaran, keterampilan mengkomunikasikan dan 
mempresentasikan pengetahuan yang mereka miliki untuk dihadapkan pada 
situasi baru. Sehubungan hal ini Hudiono (2005:10) menyatakan bahwa “agar 
siswa memiliki kemampuan memecahkan masalah, siswa perlu belajar bagaimana 
membentuk representasi mental dari masalah yang mendeteksi hubungan antara 
matematika dan metode pemecahan masalah yang dibutuhkan”. Karakteristik  
mendasar yang diperlukan dalam proses pemecahan masalah adalah fleksibel. 
Pengembangan kefleksibelan melalui pengetahuan yang luas diperlukan untuk 
memecahkan masalah non rutin yang biasanya tidak diperlukan pada masalah 
rutin. 
Menurut Hudiono (2007) terdapat beberapa ciri atau kriteria yang biasanya 
menyertai soal-soal jenis problem solving, diantaranya: (1) Tidak ada metode 
penyelesaian yang pasti, (2) Tidak ada jawaban yang pasti atau memiliki 
kemungkinan beberapa jawaban, (3) Dapat diselesaikan dengan berbagai cara dan 
berbagai tingkat kemampuan, (4) Mengembangkan penalaran dan keterampilan 
komunikasi, (5) Terbuka untuk siswa berkreasi dan berimaginasi sesuai dengan 
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pengalamannya, (6) Ada kesempatan mengambil keputusan dengan caranya 
sendiri dan berfikir dengan cara matematik yang alami. 
Setiap tujuan yang ingin dicapai dalam proses pembelajaran matematika 
pada dasarnya merupakan sasaran yang ingin dicapai sebagai hasil dari proses 
pembelajaran matematika tersebut. Karenanya sasaran tujuan pembelajaran 
matematika dianggap tercapai bila siswa telah memiliki sejumlah pengetahuan 
dan kemampuan dibidang matematika yang dipelajari. 
Karena itu, penilaian kinerja membuat pembelajaran lebih relevan dengan 
kehidupan nyata siswa, ini akan membantu guru-guru memusatkan pada hasil-
hasil pendidikan yang secara nyata dan penting dan bukan terisolasi pada 
informasi yang sedikit saja, tugas penilaian kinerja melibatkan pemahaman 
konsep-konsep matematika dan langkah-langkah (prosedurnya). Menurut Edah 
Budi Rahayu (dalam Firman, 2007: 15), tahap awal dalam mengevaluasi tugas 
kinerja adalah dengan menetapkan suatu sistem untuk mendokumentasikan 
kinerja siswa, ia juga menambahkan rubrik skoring digunakan dalam menilai 
tugas kinerja siswa. 
Pada tes kinerja ini harus ada pedoman penskoran yang menguraikan 
aspek yang perlu dinilai dan cara penilaiannya. Untuk itu diperlukan lembar 
penilaian. Untuk kegiatan pengamatan terhadap kemampuan kinerja siswa 
diperlukan lembar pengamatan. Pada lembar pengamatan itu harus didefinisikan 
hal-hal menyangkut psikomotor yang diharapkan muncul dari siswa selama proses 
penilaian. 
 
METODE 
Metode penelitian yang digunakan adalah deskriptif dengan bentuk 
penelitianya studi kasus. subyek penelitian ini adalah siswa kelas VII E yang 
berjumlah 38 orang siswa. Dari 38 siswa dikelas VII E tidak semua siswa 
dijadikan objek penelitian karena waktu penelitian yang sangat terbatas. 
Pemilihan 9 orang siswa tersebut diambil berdasarkan dari hasil ulangan umum 
semester genap.  
Teknik pengumpul data pada penelitian ini adalah teknik pengukuran 
dengan tes tertulis yang berupa soal essay dan teknik komunikasi langsung 
dengan wawancara/ interview. Instrumen penelitian divalidasi oleh satu orang 
dosen Pendidikan Matematika FKIP Untan dan dua orang guru bidang study 
matematika SMP Negeri 11 Pontianak dengan hasil validasi bahwa instrumen 
yang digunakan valid. 
Sistem penilaian yang digunakan untuk menentukan tingkat kinerja siswa 
dalam penelitian ini dengan menggunakan Penilaian Acuan Patokan (PAP). PAP 
adalah nilai mentah yang diperoleh siswa berkemampuan atas, tengah dan bawah 
dalam mengerjakan soal. Kemampuan diubah kedalam klasifikasi dengan acuan  
sebagai berikut: 
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Tabel 1  Penilaian Acuan Patokan (PAP) 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Prosedur dalam penelitian ini terdiri dari 3 tahapan, yaitu : 1) kegiatan awal, 2) 
kegiatan inti, 3) kegiatan akhir. 
 
Kegiatan Awal 
(1) Peneliti mengurus surat riset dan melakukan pertemuan dengan kepala 
sekolah untuk menyelesasikan perizinan guna melakukan penelitian dalam usaha 
mencari data; (2) Menyiapkan instrumen penelitian berupa soal tes essay; (3) 
memvalidasi kepada 1 orang dosen dan 2 orang guru bidang studi; (4) 
memperbaiki/merevisi soal penelitian berdasarkan hasil validasi; (5) berdasarkan 
hasil uji coba, selanjutnya soal digunakan sebagai alat pengumpul data. 
 
Kegiatan Inti 
Memberikan tes pada siswa kelas VII E  SMP Negeri 11 Pontianak dan 
melakukan wawancara/ interview terhadap beberapa orang siswa untuk 
mendukung jawaban siswa. 
1) Tahap Assessment 
Tahap ini dilakukan pada awal pertemuan. Tujuannya untuk memperjelas 
pemahaman peneliti terhadap permasalahan atau kesulitan yang dialami siswa 
dalam usahanya untuk merencanakan pemberian treatment selanjutnya. Tahap 
assessment ini dibagi menjadi beberapa fase, yaitu: 
 Fase Pembuka 
- Melakukan perkenalan 
- Beberapa menit pertama digunakan untuk membuat siswa merasa nyaman. 
Misalnya dengan mengajukan pertanyaan ringan seputar kegiatan yang telah 
mereka lakukan pada hari ini.  
- Mencari informasi tentang bagaimana cara pandang siswa terhadap masalah 
dan bagaimana mereka memahami masalah tersebut. 
- Memberikan kebebasan bagi mereka untuk menyampaikan hal-hal penting 
dalam dirinya. 
- Pada fase ini diharapkan terbentuknya iklim atau suasana emosi dan 
interpersonal yang dapat mendukung prosess perbaikan pada siswa. 
 Fase Pertengahan 
- Fokusnya adalah  unjuk kerja siswa dalam menyelesaikan soal keliling dan 
luas segiempat 
- Mengidentifikasi kesulitan-kesulitan siswa dalam belajar matematika 
khususnya  keliling dan luas segiempat. 
Nilai Mentah Keterangan 
80-100 Kinerja siswa sangat baik 
70-79 Kinerja siswa baik 
60-69 Kinerja siswa cukup baik 
50-59 Kinerja siswa kurang baik 
< 50 Kinerja siswa tidak baik 
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2) Tahap Treatment 
Pada tahap ini peneliti akan mengungkap sejauh mana  kinerja siswa 
dalam menyelesaikan soal keliling dan luas segiempat, membantu mereka 
dalam memahami konsep-konsep yang berkaitan dengan segiempat. 
3) Menganalisis data  
Menganalisis data untuk mengetahui sejauh mana kinerja siswa dalam 
menyelesaikan soal keliling dan luas segiempat, membantu mereka dalam 
memahami konsep-konsep yang berkaitan dengan segiempat.   
 
Kegiatan Akhir 
(1) Menganalisis data 
(2) Mendeskripsikan hasil penelitian 
(3) Membuat kesimpulan 
Dalam penelitian ini pengolahan data dilakukan dengan menganalisis hasil 
jawaban siswa dalam menyelesaikan soal problem solving pada materi segiempat 
pada siswa kelas VII SMP Negeri 11 pontianak. Setelah pelaksanaan tes tertulis 
selesai, dilanjutkan dengan pengoreksian pekerjaan siswa dengan menggunakan 
format penilaian kinerja.  
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
Hasil Penelitian 
Dalam penelitian ini tes kinerja dalam menyelesaikan soal problem solving 
pada materi segiempat yang telah disusun berdasarkan kisi-kisi dan divalidasi 
kemudian diujicobakan pada siswa kelas VII F SMP Negeri 11 Pontianak yang 
berjumlah 9 siswa. Dari 9 siswa ini dikelompokkan menjadi 3 kelompok yaitu 
tingkat kemampuan atas, tingkat kemampuan tengah, dan tingkat kemampuan 
bawah. Kemudian soal yang diujicobakan ke masing-masing kelompok berjumlah 
2 soal essay. Ujicoba soal ini digunakan untuk mengetahui kreabilitasan 
instrumen, agar instrumen tersebut dapat dipercaya untuk digunakan sebagai alat 
pengumpul data. 
Pengolahan data dilakukan dengan menganalisis hasil jawaban siswa 
dalam menyelesaikan soal problem solving pada materi segiempat pada siswa 
kelas VII SMP Negeri 11 pontianak. Setelah pelaksanaan tes tertulis selesai, 
dilanjutkan dengan pengoreksian pekerjaan siswa dengan menggunakan format 
penilaian kinerja. 
Kemudian dari hasil pengamatan ini ditemukan bahwa pada setiap tingkat 
kemampuan, kinerja siswa berbeda-beda dapat dilihat pada tabel dibawah ini: 
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Tabel 2 Penilaian Kinerja Tingkat Kemampuan Atas 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Untuk mengetahui kinerja siswa pada kemampuan atas, peneliti 
mempersiapkan soal problem solving berbentuk essay. Secara individu hasil 
kinerja siswa pada tingkat kemampuan atas sangat baik, ini dapat dilihat pada 
tabel 3. pada soal nomor 1(a) siswa dengan kode RG, RH dan BND memperoleh 
nilai 100 maka dapat digolongkan kinerja siswa sangat baik. Untuk soal 1(b) 
siswa RG memperoleh nilai 70 maka dapat digolongkan kinerja siswa baik, siswa 
dengan kode RH mendapat nilai 60 maka dapat digolongkan kinerja siswa cukup 
baik dan untuk siswa dengan kode BND mendapat nilai 63,5 maka dapat 
digolongkan kinerja siswa baik.  Untuk soal 2(a) siswa dengan kode RG, RH dan 
BND memperoleh nilai 62,5 maka dapat digolongkan kinerja siswa cukup baik. 
Untuk soal 2(b) siswa dengan kode RG dan RH mendapat nilai 75 maka dapat 
digolongkan kinerja siswa baik, siswa dengan kode BND mendapat nilai 81,25 
maka dapat digolongkan kinerja siswa sangat baik. 
Pada tabel 3 di bawah ini dapat kita lihat Untuk mengetahui kinerja siswa 
pada kemampuan tengah, peneliti mempersiapkan soal problem solving berbentuk 
essay. Secara keseluruhan hasil kinerja siswa pada tingkat kemampuan tengah  
kurang baik, ini dapat dilihat pada tabel 4. pada soal nomor 1(a) siswa dengan 
kode CA memperoleh nilai 56,3 maka dapat digolongkan kinerja siswa kurang 
baik.  Untuk siswa dengan kode IH dan NS mendapat skor 100 maka dapat 
digolongkan kinerja siswa sangat baik. Untuk soal 1(b) siswa CA, IH dan NS 
memperoleh nilai 25 dan 37,5 maka dapat digolongkan kinerja siswa sangat tidak 
baik, untuk soal 2(a) siswa dengan kode CA, IH dan NS memperoleh nilai 68,8 ini 
dapat digolongkan kinerja siswa cukup baik, untuk soal dengan nomor 2(b) siswa 
dengan kode CA mendspst nilai 81,25 maka dapat digolongkan kinerja siswa 
sangat baik, siswa dengan kode IH mendapat skor 56,25 maka dapat digolongkan 
kinerja siswa siswa kurang baik, dan siswa dengan kode NS mendapat skor nilai 
62,5 maka dapat digolongkan kinerja siswa cukup baik. 
Tingkat 
Kemampuan 
Kode 
Nama 
No 
Soal 
Hasil 
Kriteria  
Berdasarkan  
PAP 
Tingkat  
Kemampuan 
Atas 
RG 
1a 100 Sangat baik 
1b 70 Baik 
2a 62,5 Cukup baik 
2b 75 Baik 
RH 
1a 100 Sangat baik 
1b 60 Cukup baik 
2a 62,5 Cukup baik 
2b 75 Baik 
BND 
1a 100 Sangat baik 
1b 63,5 Baik 
2a 62,5 Cukup baik 
2b 81,25 Sangat baik 
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Tabel 3 Penilaian Kinerja Pada Tingkat Kemampuan Tengah 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Tabel 4 Penilaian Kinerja Pada Tingkat Kemampuan Bawah 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Untuk mengetahui kinerja siswa pada kemampuan bawah, peneliti 
mempersiapkan soal problem solving berbentuk essay. Secara keseluruhan hasil 
kinerja siswa pada tingkat kemampuan bawah sangat kurang baik, ini dapat dilihat 
pada tabel 5 pada soal nomor 1(a) siswa dengan kode NB dan ZD memperoleh 
nilai 100 maka dapat digolongkan kinerja siswa sangat baik. Untuk siswa dengan 
kode SB memperoleh nilai 56,2 maka dapat digolongkan kinerja siswa kurang 
Tingkat 
Kemampuan 
Kode 
Nama 
No 
Soal 
Hasil 
Kriteria  
Berdasarkan  
PAP 
Tingkat  
Kemampuan 
Bawah 
CA 
1a 56,3 Kurang baik 
1b 25 Sangat tidak baik 
2a 68,8 Cukup baik 
2b 81,25 Sangat baik 
IH 
1a 100 Sangat baik 
1b   25 Sangat tidak baik 
2a 68,8 Cukup baik 
2b 56,25 Kurang baik 
NS 
1a 100 Sangat baik 
1b 37,5 Sangat tidak baik 
2a 68,8 Cukup baik 
2b 62,5 Cukup baik 
Tingkat 
Kemampuan 
Kode 
Nama 
No 
Soal 
Hasil 
Kriteria  
Berdasarkan  
PAP 
Tingkat  
Kemampuan 
Bawah 
NB 
1a 100 Sangat baik 
1b 25 Sangat tidak baik 
2a 56,3 Kurang baik 
2b 62,5 Cukup baik 
SB 
1a 56,25 Kurang baik 
1b 56,25 Kurang baik 
2a 56,3 Kurang baik 
2b 81,25 Sangat baik 
ZD 
1a 100 Sangat baik 
1b 63,5 Cukup baik 
2a 56,3 Kurang baik 
2b 81,25 Sangat baik 
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baik. Untuk soal nomor 1(b) siswa dengan kode NB mendapat nilai 25 maka dapat 
digolongkan kinerja siswa sangat kurang baik, siswa dengan kode SB mendapat 
nilai 56,25 maka dpat digolongkan kinerja siswa kurang baik, siswa dengan kode 
ZD mendapat nilai 63,5 maka dapat digolongkan kinerja siswa cukup baik. untuk 
soal 2(a) siswa dengan kode NB, SB dan ZD memperoleh nilai 56,3 ini dapat 
digolongkan kinerja siswa kurang baik. Untuk soal nomor 2(b) siswa dengan kode 
NB mendapat skor 62,5 maka dapat digolongkan kinerja siswa cukup baik, untuk 
siswa dengan kode SB dan ZD mendapat nilai 81,25 maka dapat digolongkan 
kinerja siswa sangat baik. 
 
Pembahasan 
Penelitian ini mengemukakan beberapa pembahasan berkaitan dengan 
permasalahan penelitian dengan mengacu pada hasil analisis data. 
 
1. Kinerja Siswa Dalam Menyelesaikan Soal Problem Solving Materi     
Segiempat Tingkat Kemampuan Atas 
Dari hasil analisis soal problem solving pada materi segiempat yang 
diberikan kepada siswa kelas VII, dimana tes yang diberikan digunakan untuk 
mengetahui kinerja siswa dalam menyelesaikan soal problem solving materi 
segiempat. 
Pada siswa kelas VII tingkat kemampuan atas, ketika siswa diminta untuk 
menggambarkan sketsa taman, siswa tingkat kemampuan atas tersebut sudah bisa 
menjawab dengan benar (100%), dimulai dari cara melukis persegi dan persegi 
panjang, cara melukis sumbu simetri, dan kebenaran hasil lukisan, hal ini 
menunjukkan bahwa siswa tingkat kemampuan atas kinerjanya baik dalam 
mengerjakan soal pada nomor 1(a). Dan ketika siswa diminta untuk menghitung 
luas dari keseluruhan tanah yang harus ditanami rumput pada soal nomor 1(b), 
rata-rata semua siswa tingkat kemampuan atas benar dalam menyelesaikan soal 
luas segiempat tersebut, dimulai dari cara penyajian konsep, penggunaan rumus, 
dan perhitungan. Untuk soal pada nomor 2(a), ketika siswa diminta untuk 
menggambar persegi panjang yang membentuk tiga buah persegi, semua siswa 
tingkat kemampuan atas salah dalam menyelesaikan soal. ini disebabkan siswa 
tingkat kemampuan atas tidak faham dengan pengertian dari sumbu sismetri. Hal 
ini menunjukkan kinerja siswa pada tingkat kemampuan atas kurang baik dengan 
adanya sedikit kesalahan. Dan ketika siswa diminta untuk menghitung keliling 
persegi panjang pada soal 2(b), hanya 1 orang yang menjawab dengan benar, dan 
2 menjawab salah, kesalahan siswa itu dikarenakan siswa tersebut dalam 
mengerjakan soal nomor 2(b) tidak faham dengan cara penyajian konsep yang ada 
pada soal tersebut dan langkah-langkah pengerjaannya kurang lengkap tetapi hasil 
akhir parhitungannya benar, ini menyebabkan skor pada soal tersebut berkurang. 
 
2. Kinerja Siswa Dalam Menyelesaikan Soal Problem Solving Materi     
Segiempat Tingkat Kemampuan Tengah 
Dari hasil analisis soal problem solving pada materi segiempat yang 
diberikan kepada siswa kelas VII, dimana tes yang diberikan digunakan untuk 
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mengetahui kinerja siswa dalam menyelesaikan soal problem solving materi 
segiempat. 
Pada siswa kelas VII tingkat kemampuan tengah, ketika siswa diminta 
untuk menggambarkan sketsa taman, 2 orang menjawab dengan benar tanpa ada 
kesalahan, dari mulai menggambar sketsa taman, kebenaran hasil lukisan, 
kecermatan hasil lukisan, menggambar persegi dan persegi panjang, dan 1 orang 
menjawab dengan banyak kesalahan, ini dikarenakan siswa tersebut tidak teliti 
dalam menggambar sketsa taman dan menyebabkan terjadi banyak kesalahan 
terutama dalam mengukur panjang dan lebar persegi dan persegi panjang. Hal ini 
menunjukkan kinerja siswa pada tingkat kemampuan tengah hanya 2 orang yang 
kinerjanya sangat baik. Dan ketika siswa diminta untuk menghitung luas dari 
keseluruhan tanah yang harus ditanami rumput pada soal nomor 1(b), rata-rata 
semua siswa tingkat kemampuan tengah salah, ini dikarenakan siswa tingkat 
kemampuan tengah tidak faham dengan penyajian konsep, dslsm menggunakan 
rumus, dan cara menghitung keseluruhan taman yang harus ditanami rumput. Ini 
disebabkan siswa tingkat kemampuan tengah belum faham cara menyelesaikan 
soal problem solving luas segiempat. Untuk soal pada nomor 2(a), ketika siswa 
diminta untuk menggambar persegi panjang yang membentuk tiga buah persegi, 
semua siswa tingkat kemampuan tengah sedikit mengalami kesalahan dalam 
menyelesaikan soal. Hal ini menunjukkan kinerja siswa pada tingkat kemampuan 
atas kurang baik. Dan ketika siswa diminta untuk menghitung keliling persegi 
panjang pada soal 2(b), hanya 2 orang yang menjawab dengan benar tanpa ada 
kesalahan, dimulai dari menggambar persegi dan persegi panjang, cara melukis 
sumbu simetri, kecermatan hasil lukisan dan kebenaran hasil lukisan, dan 1 orang 
menjawab salah, kesalahan siswa tersebut dikarenakan tidak menerti 
carapenyajian konsep, penggunaan rumus, perhitungan dan dalam langkah-
langkah pengerjaannya kurang lengkap tetapi hasil akhir parhitungannya benar, 
ini menyebabkan skor pada soal tersebut berkurang. 
 
3. Kinerja Siswa Dalam Menyelesaikan Soal Problem Solving Materi       
Segiempat Tingkat Kemampuan Bawah 
Dari hasil analisis soal problem solving pada materi segiempat yang 
diberikan kepada siswa kelas VII, dimana tes yang diberikan digunakan untuk 
mengetahui kinerja siswa dalam menyelesaikan soal problem solving materi 
segiempat. Pada siswa kelas VII tingkat kemampuan bawah, ketika siswa diminta 
untuk menggambarkan sketsa taman, 2 orang menjawab dengan benar tanpa ada 
kesalahan, mulai dari melikis sketsa taman, kebenaran hasil lukisan, kecermatan 
hasil likisan, menggambar persegi dan persegi panjang dan 1 orang menjawab 
dengan banyak kesalahan ini dikarenakan siswa tidak tepat dalam melukis persegi 
dan persegi panjang, tidak cermat dalam menggambar, mel. Hal ini menunjukkan 
kinerja siswa pada tingkat kemampuan bawah hanya 2 orang yang kinerjanya 
sangat baik. Dan ketika siswa diminta untuk menghitung luas dari keseluruhan 
tanah yang harus ditanami rumput pada soal nomor 1(b), 2 orang menjawab 
dengan banyak kesalahan, ini dikarenakan siswa tidak faham dengan penyajian 
konsep, dalam penggunaan rumus, dalam perhitungan dan hasil akhir, dan 1 orang 
menjawab benar, walaupun langkah-langkah yang digunakan salah tetapi hasil 
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perhitungan akhir benar, ini akan mengurangi skor dari soal. Untuk soal pada 
nomor 2(a), ketika siswa diminta untuk menggambar persegi panjang yang 
membentuk tiga buah persegi, semua siswa tingkat kemampuan tengah sedikit 
mengalami kesalahan dalam menyelesaikan soal, kesalahan nya hanya pada cara 
meletakkan abjad pada setiap sudut persegi. Hal ini menunjukkan kinerja siswa 
pada tingkat kemampuan bawah kurang baik. Dan ketika siswa diminta untuk 
menghitung keliling persegi panjang pada soal 2(b), hanya 2 orang yang 
menjawab dengan benar tanpa ada kesalahan, dalam penyajian konsep, dalam 
menggunakan rumus, dalam perhitungan matematika semuanya benar dan 1 orang 
menjawab salah, kesalahan siswa tersebut dikarenakan siswa salah dalam 
menggunakan rumus damn perhitungan hasil akhirnya dan dalam langkah-langkah 
pengerjaannya kurang lengkap tetapi hasil akhir parhitungannya benar, ini 
menyebabkan skor pada soal tersebut berkurang. 
 
SIMPULAN DAN SARAN 
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dikemukakan, maka dalam hal 
ini akan dipaparkan tentang jawaban dari permasalahan penelitian yang termuat 
dalam kesimpulan dan juga saran sebagai masukan bagi para peneliti lainnya. 
Kesimpulan dan saran yang dimaksud yaitu sebagai berikut : 
 
 
Kesimpulan 
Berdasarkan pembahasan yang telah dipaparkan sebelumnya, maka 
kesimpulan umum yang dapat disampaikan yaitu “kinerja siswa kelas VII dalam 
menyelesaikan soal problem solving pada materi segiempat yang telah di lihat dari 
hasil kinerjanya membuktikan bahwa siswa mengalami kesulitan yang ditandai 
dengan beragam kesalahan yang muncul dan banyak kesalahan yang dilakukan 
oleh siswa dalam mengerjakan soal.  
Kesimpulan tersebut didukung dengan kesimpulan yang lebih rinci, yaitu 
berdasarkan hasil analisis data, wawancara dan pembahasan, maka dapat 
disimpulkan sebagai berikut : (a) untuk masing-masing anak pada setiap 
kemampuan, hasil kinerjanya lebih cenderung pada pengerjaan soal yang 
melibatkan gambar, dari pada pengerjaan soal yang melibatkan perhitungan 
matematika. (b) Secara keseluruhan hasil kinerja siswa pada tingkat kemampuan 
atas dalam menyelesaikan soal problem solving pada materi segiempat cukup 
memuaskan tapi dengan banyak kesalahan. Banyaknya kesalahan pada kinerja 
siswa, membuktikan bahwa siswa banyak mengalami kesulitan dalam 
mengerjakan soal problem solving yang melibatkan perhitungan matematika. (c) 
Secara keseluruhan hasil kinerja siswa pada tingkat kemampuan tengah dalam 
menyelesaikan soal problem solving pada materi segiempat kurang memuaskan, 
banyak kesalahan yang muncul dalam menyelesaiakan soal problem solving, 
membuktikan bahwa siswa tingkat kemampuan tengah tidak memahami cara 
menyelesaikan soal-soal keliling dan luas persegi dan persegi panjang. (d) Secara 
keseluruhan hasil kinerja siswa pada tingkat kemampuan bawah dalam 
menyelesaikan soal problem solving pada materi segiempat tidak memuaskan, 
banyak nya kesalahan yang muncul dikarenakan siswa tidak memahami konsep 
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luas dan keliling persegi dan persegi panjang sehingga salah dalam menghitung 
keliling persegi dan persegi panjang, serta luas persegi dan persegi panjang. 
 
Saran 
Hasil yang diperoleh di atas dapat memberikan informasi kepada kita 
bahwa siswa sering mengalami kesulitan dalam  pembelajaran keliling dan luas 
segiempat. Jadi saran-saran yang penulis uraikan adalah sebagai berikut : (1) Bagi  
siswa-siswa kelas VII SMP Negeri 11 untuk memperbaiki kesalahan, sebaiknya 
siswa lebih banyak membaca sehingga materi yang tidak diajarkan guru dapat 
dikuasai dengan baik, karena kurangnya waktu pada proses pembelajaran siswa 
dapat bertanya tentang apa yang mereka tidak ketahui  pada guru bidang studi, 
selain itu siswa sebaiknya menguasai sub materi atau materi prasyarat keliling dan 
luas segiempat dan banyak berlatih mengerjakan soal. Memberikan informasi dari 
hasil kerja siswa diharapkan siswa dapat termotivasi meningkatkan kemapuan 
kinerjanya. (2) Bagi guru, sebaiknya guru melakukan langkah-langkah pengajaran 
yang dapat meminimalkan kemungkinan kesalahan yang dapat dilakukan siswa  
sebagai  umpan balik pada materi keliling dan luas segiempat, bagi guru dapat 
dipergunakan untuk memperbaiki proses pembelajaran dan strategi penyampaian 
pembelajaran. (3) Diharapkan adanya penelitian eksperimental tentang kinerja 
siswa yang mengalami kesulitan dan kesalahan siswa pada materi keliling dan 
luas segiempat. 
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